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SAMBUNGAN BALOK BETON BERTULANG PRACETAK DENGAN 
LAPISAN CFRP DAN PLAT  BAJA 
Gilberto  De Carvalho  Da Conceição, Tahun 2016, NPM : 165102605,  Bidan 
Penelitian Struktur, Magister Tekinik Sipil Atma Jaya Yogyakarta. 
 
Sambungan balok beton  bertulang atau Precast merupakan pembuatan 
struktur bangunan tanpa menggunakan pengecoran di tempat dan dapat 
mempersingkat waktu pembangunan, serta menekan biaya dan tenaga kerja. 
Namun adapun kekurangan dari metode ini yang mana, ketepatan (presisi) pada 
pencetakan beton, kekuatan sistem sambungan beton precast itu sendiri. Selain 
juga karena segmennya yang besar, tidak mudah melakukan pengantaran 
(transportasi), pendirian (erection), dan pengangkatan (lifting). 
 
Pada penelitian ini dilakukan suatu metode agar bisa mengatasi 
kekurangan metode precast dalam hal berat dan ukurannya, yakni dengan cara 
membelah segmen pracetak menjadi suatu sambungan baru antara balok ke balok 
dimana pada sambungan tersebut diperkuat dengan Carbon Fiber Reinforced 
Contrete dan plat baja. Terdapat 2 buah sambungan balok yakni sambunngan Tipe 
II pada daerah sambungan diperkuat plat baja dan baut sebagai penguci dan 
sambungan Tipe III ditambahan CFRP pada daerah sambungan serta plat baja 
tebal 6 mm dan baut berdiameter  20 mm. Dimensi balok yang digunnakan yakni 
150 x 250 x 3200 mm dengan tulangan longitudinal 4P10 sebagai tulangan desak 
dan  2P10 sebagai tulangan desak. Sedangkan 2P8-200 sebagai tulangan geser 
pada daerah lapangan, 2P8-150 untuk daerah sammbungan serta 2P8-100 untuk 
daerah tumpuan. Dimana mutu baja tulangan pada metode ini adalah BjTP 
24,dengan tegangan luluh 323,533 MPa untuk P10 dan 237,249 MPa untuk P8. 
 
Sesuai hasil penelitian balok sambungan dengan pembebanan terpusat, 
pada balok  sambungan tipe II memperoleh kapasitas beban sebesar 2782,718 kg 
sedangkan sambungan tipe III mengalami kenaikan beban sebesar 3553,875 kg 















CONNECTION OF PRECASTED REINFORCED CONCRETE BEAM 
WITH CFRP AND STEEL PLATES 
Gilberto De Carvalho Da Conceição, 2016, NPM: 165102605, Structural 
Research, Atma Jaya Yogyakarta Civil Engineering Master. 
 
Precast reinforced concrete beams are building structures without using 
on-site casting and can shorten construction time, and reduce costs and labor. But 
as for the shortcomings of this method, the precision (precision) in concrete 
printing, the strength of the precast concrete connection system itself. Apart from 
also because of its large segment, it is not easy to carry out transportation, 
erection, and lifting. 
 
In this research a method was used to overcome the shortcomings of the 
precast method in terms of weight and size, by dividing the precast segment into a 
new connection between the beam to the beam where the connection was 
reinforced with Carbon Fiber Reinforced Contrete and steel plate. Where there are 
2 beam joints namely Type II connection on the connection area, steel plate and 
bolt data are used as Type III washers and joints, CFRP is added to the joint area 
and 6 mm thick steel plate and 20 mm diameter bolt. The dimensions of the beams 
used are 150 x 250 x 3200 mm with 4P10 longitudinal reinforcement as pressure 
reinforcement and 2P10 as pressure reinforcement. While 2P8-200 as shear 
reinforcement in the field area, 2P8-150 for Sammbungan area and 2P8-100 for 
support area. Where the quality of reinforcing steel in this method is BjTP 24, 
with a yield stress of 323.533 MPa for P10 and 237,249 MPa for P8. 
 
According to the results of the study the beam joints with centralized 
loading, the type II joint beam obtained a load capacity of 2782,718 kg while the 
type III connection experienced a load increase of 3553,875 kg due to the addition 
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